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Abstract 
This study aims to analiyze students ability to understand mathematical concepts. This 
research is explorative  research. This study uses a quatitative methode . this research was 
conducted at Comal 5 Junior High school for the 2022/2023 academic year in class VIII C. 
The data collection techniques in this study was  observation and test of students ability to 
understand mathematica concepts.  The concept understanding ability test carried out in this 
study consisted of 5 essay  questions.  Data from the research results based on each category 
of ability to understand concepts, for the very high category get a percentage of 86%, the high 
category is  7%, and the medium category is  7%. So it was concluded that the majority of 
students’ ability to understand mathematical concepts was in the very high category. 
 
Keywords: statistic, concept understanding 
 
 
 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa. Penelitian ini adalah penelitian eksploratif. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitaf. Penelitian ini dilaksanan di SMP Negeri 5 Comal tahun ajaran 2022/2023 pada 
kelas VIII C. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi dan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tes kemampuan pemahaman konsep yang 
dilakuka pada penelitian ini yaitu sebanyak 5 butir soal uraian. Data dari hasil penelitian 
berdasarkan masing – masing ketegori kemampuan pemahaman konsep, untuk kategori 
sangat tinggi mendapatkan persentase sebesar 86 %, kategori tinggi sebesar 7%, dan kategori  
sedang sebesar 7%. Maka disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa  mayoritas berada pada kategori sangat tinggi. 
 
Kata Kunci: statistika, pemahaman konsep 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang penting dalam upaya menciptakan sumber daya 

manusia yang handal dan  berkualitas. Pendidikan yang berkualitas dapat mencetak lulusan 

yang memiliki kompetensi yang dibutuhkan. Pendidikan tidak hanya membekali peserta 

didik dengan penguasaan dan keterampilan terkait materi saja tetapi juga menanamkan nilai 

ataupun etika yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Pembelajaran seharusnya tidak hanya 

menitik beratkan pada hasil yang dicapai siswa namun lebih menekankan pada proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran tersebut diharapkan bisa memberi pemahaman, 
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kecerdasan, ketekunan, kualitas, dan membentuk karakter, moral, atau perilaku siswa yang 

bisa diterapkan dalam kehidupan  sehari–hari.  

Pembelajaran matematika sudah diajarkan kepada peserta didik sejak dibangku 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal itu menunjukan bahwa matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari dan sangat berperan penting 

dalam dunia pendidikan. Matematika mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan 

juga teknologi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sundayana (2016: 2) yang menyebutkan 

bahwa matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Tujuan pembelajaran matematika adalah 

untuk memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, mampu menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika serta memecahkan suatu masalah. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep. Kilpatrick,dkk (Afrrilianto,2012:193) mengartikan bahwa pemahaman 

konsep (conceptual understanding) ialah kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan 

relasi dalam matematika. Kemampuan pemahaman matematis adalah salah satu kemampuan 

dasar yang harus dimiliki seorang siswa, agar siswa mampu mengkontrusi makna. 

Pemahaman berarti proses, perbuatan, cara memahami atau memahkan (Hasan,2007: 811). 

Setiap materi pembelajaran matematika berisi sejumlah konsep yang harus dikuasi siswa. 

Pengertian konsep menurut Suherman (2003:33) konsep adalah ide abstrak yang 

memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek kedalam contoh dan non contoh. 

Menurut Depdiknas (2006:346) pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan 

atau kemahiran metematika yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran matematika 

yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan pengaplikasian konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Pemahaman konsep merupakan landasan yang penting dalam 

menyelesaikan persoalan matematika. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep 

sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika.Siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran apabila siswa dapat memahami konsep dengan baik. 

Indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas (Zuliana,2017:2) menyatakan 

bahwa seseorang dikatakan mampu memahami konsep matematika apabila menyatakan 

ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat-sifatnya tertentu sesuai 

dengan konsepnya, memberikan contoh dan non contoh dari sebuah konsep,menyajikan 
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konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah. Sedangkan 

Duffin,dkk(Annajmi,2016:2) mengemukakan bahwa siswa memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematika apabila siswa mampu menjelaskan konsep atau mampu 

mengungkapkan kembali apa yanng telah dikomunikasikan kepadanya, menggunakan 

konsep pada berbagai situasi yang berbeda, dan mengembangkan beberapa akibat dari 

adanya suatu konsep. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan pemahaman konsep penting 

diterapkan kepada siswa. 

Pembelajaran matematika sangatlah penting, karena dalam kehidupan sehari –hari 

kita tidak dapat terlepas dari penggunaan metematika  mulai dari masalah sederhana sampai 

masalah yang rumit. Pembelajaran matematika disekolah ddiharapkan tidak hanya sebatas  

membuat catatan dan meragukan kebenarannya, tetapi siswa mampu menangkap arti dan 

makna dari pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Akan tetapi berdasarkan fakta yang didapat dari hasil wawancara dengan salah satu 

guru matematika di lokasi penelitian, tentang pemahaman konsep yang dimiliki siswa 

khususnya pada materi statistika menyatakan bahwa pada saat siswa diberikan suatu soal 

berbentuk cerita yang berbeda dari contoh soal atau yang dijelaskan guru sebelumnya, siswa 

tersebut merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal yang diberikan, dikarenakan siswa lebih 

mengandalkan menghafal suatu rumus, tetapi siswa kurang  bisa dalam mengaitkan rumus 

tersebut kedalam konsep menyelesaikan soal. Maka dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada matei statistika masih tergolong rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki siswa masih belum 

maksimal. 

Selain itu bukti dari rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

juga diperkuat dari hasil penelitian Yani et el. (2019) bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa disalah satu SMP diperoleh hasil yaitu siswa berkemampuan sedang dan 

rendah masih kurang pemahaman matematisnya dan berdasarkan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan berbagai konsep karena  

tidak memahami konsep dari materi yang diajarkan.  

Pada pelajaran matematika, khususnya dikelas VIII SMP terdapat materi bab 

statistika. Statistika  dalam pembelajaran matematika ialah pengetahuan yang berhubungan 

dengan cara penyusunan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan mengenai suatu 
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keseluruhan (yang disebut populasi) berdasarkan data yang ada pada bagian dari 

keseluruhan tadi. Bagian dari keseluruhan (populasi) disebut sampel. 

Berdasarkan paparan diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk  

menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas VIII SMP Negeri 5 

Comal dalam menyelesaikan masalah matematika. 

 

METODE 

Penelitian berlokasikan di SMP Negeri 5 Comal dengan menggunakan kuanitatif. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan pemahaman 

konsep siswa di tingkat SMP. Penelitian ini dilakukan disalah satu SMP Negeri  yang ada  di 

Kabupaten Pemalang dan dilaksanakan pada semester genap pada tahun ajaran 2022/2023. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistika. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 29 siswa. 

 Teknik pengumpulan data yang  digunakan dalam penelitian ini  adalah tes. 

Instrumen  tes  kemampuan pemahaman konsep yang digunakan sebanyak 5 butir soal 

uraian. Dari soal tes kemampuan pemahan konsep yang telah dikerjakan siswa, selanjutnya 

peneliti memeriksa hasil pekerjaan siswa dan kemudian memberikan nilai. Nilai  yang telah 

diperoh selanjutnya akan dihitung  dengan perhitungan data skor pemahaman konsep 

matematis siswa menurut Putra et al.(2018) dengan perhitungan rumus sebagai berikut : 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 × 100% 

Skor dari masing – masing siswa yang telah dihitung, kemudian dicari nilai rata/mean 

dan simpangan baku/ standar deviasi, kemudian skor yang didapat dari masing – masing 

siswa dikategorikan menurut Azwar (2012:147) yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1. Pengkategorian Kemampuan Matematis 

No Kategori Rentang nilai  

1 Sangat tinggi ×≥ 𝑀 + 1,5 𝑆𝐷 

2 Tinggi 𝑀 + 0,5 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 1,5 

3 Sedang 𝑀 − 0,5 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 0,5 

4 Rendah 𝑀 − 1,5 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 − 0,5 𝑆𝐷 

5 Sangat rendah 𝑋 ≤ 𝑀 − 1,5 𝑆𝐷 

 

Keterangan : 

Mi = rata-rata ideal = 2
1 ( skor maksimum ideal + skor minimum ideal ) 

SDi =simpangan baku ideal 

        = 6
1 ( skor maksimum ideal – skor minimum ideal ) 
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Jawaban dari soal kemampuan pemahaman konsep matematis materi statistika yang 

telah dikerjakan siswa selanjutnya akan dianalisis dan ddideskripsikan sesuia dengan 

indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematis, setelah jawaban dianalisis, 

kemudian akan diambil kesimpulan berdasarkan hasil tes  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengumpulan data yang diperoleh adalah data berupa nilai siswa pada indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis dalam mengerjakan soal –soal tes uraian pada 

materi statistika. Berdasarkan hasil penelitian dari jawaban siswa dapat diperoleh data 

jumlah peserta didik, nilai rata-rata siswa, nilai maksimum, nilai minimum dan standar 

deviasi yang disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2. Rata-rata, Nilai Maksimum, Nilai Minimum, dan Standar Deviasi 

N Min Maks Mean Standar 
deviasi 

29 50 100 85,68 16,13 

 

Berdasarkan hasil data pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari data kemampuan 

pemamahaman konsep matematika pada siswa kelas VIII dengan jumlah sebanyak 29 orang, 

diperoleh hasil untuk nilai rata-ratanya yaitu 85,68 dengan standar deviasi sebesar 16,13.  

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep matematis dari masing – 

masing siswa, peneliti mengelompokkan siswa dari nilai yang didapat tersebut, kedalam 

pengkategorian nilai sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Setelah 

dilakukan perhitungan diperoleh Mi=50 dan SDi = 8,3 sehingga pengkategorian nilai siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3. Kriteria Pengkategorian Siswa Pada Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis. 

TKM Kriteria N  % 

Sangat Rendah × ≤ 37 0 0% 

Rendah 37 < 𝑥 ≤ 45 0 0% 

Sedang 45 < 𝑥 ≤ 54 2 7% 

Tinggi 54 < 𝑥 ≤ 62 2 7% 

Sangat Tinggi  62 < 𝑥 25 86% 

 

Keterangan : 

TKM : Tingkat Kemampuan Matematis 
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N : Jumlah Siswa 

X : Skor Nilai Siswa 

% : Persentasi Pengkategorian Siswa 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil dari pengkategorian siswa pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis, siswa yang masuk kedalam ketegori  sangat 

tinggi sebanyak 25 orang dengan persentase sebesar 86%. Sedangkan untuk kategori tinggi 

dan sedang ada 2 siswa dengan masing masing perolehan persentase sebesar 7%. 

 

Berdasarkan indikator sebelumnya, siswa dikatakan menguasai dan memahami 

konsep matematis jika siswa tersebut mampu mencapai indikator pemahaman konsep dan 

dalam menjawab soal sudah tidak ditemukan lagi kesalahan. Selanjutnya untuk mengetahui 

banyaknya siswa yang sudah dapat menguasai dan memahami konsep matematis dapat 

dilihat dari tabel indikator kemampuan pemahaman konsep yang ditetapkan Dikdasmen 

(2004) sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Indikator Kemampun Pemahaman Konsep Matematis 

Nomor Soal Indikator 
Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Matematis 

Mencapai Indikator 
Jumlah Siswa 

4 Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

17 

2 Mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya 

15 

1 Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma pada 
pemecahan masalah 

19 

3 Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematis 

25 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui bahwa siswa yang mampu menyatakan ulang 

sebuah konsep sebanyak 17 siswa, Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya sebanyak 15 siswa, Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah sebanyak 19 siswa , dan Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
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representasi matematis sebanyak 25 siswa.  

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil dari analisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 5 Comal dalam menyelesaikan soal materi statistika. Tes kemampuan 

pemahama konsep matematis siswa berkaitan dengan materi statistika yang mengacu pada 

indikator pemahaman konsep.  

 

 

Gambar 1 

 

Indikator pertama yaitu menyatakan ulang konsep. Indikator ini dapat dilihat pada 

soal no 4. Pada gambar 1 terlihat bahwa siswa sudah memahami konsep mean tetapi dalam 

perhitungannya siswa masih menemui kesalahan karena kurang teliti dalam proses 

perhitungan. Kemudian masih di soal yang sama, siswa belum memahami konsep median 

dan modus. Hal ini terlihat pada jawaban siswa ketika menentukan median, siswa hanya 

mngurutkan dan belum dapat menentukan nilai mana yang merupakan median. Siswa juga 

belum memahami konsep modus dan siswa hanya mengarang jawaban.   

                                  

Gambar 2 

Indikator dua  yaitu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifatnya sesuai dengan 

konsep nya. Indikator ini dapat dilihat pada soal nomor 2. Pada gambar 2 terlihat bahwa 



PROSIDING SANTIKA 3: SEMINAR NASIONAL TADRIS MATEMATIKA UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID 
PEKALONGAN 

606 
 

siswa sudah memahami objek atau gambar yang disajikan pada soal penyajian data, tetapi 

dalam menjawab soal  siswa masih menemui kesalahan karena kurang teliti dalam melihat 

gambar.  

                                          

Gambar 3  

Indikator ketiga yaitu mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah. Indikator ini dapat dilihat pada soal no 1. Pada gambar 3 terlihat bahwa siswa sudah 

memahami pengaplikasian konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, tetapi dalam  

menjawab soal siswa tersebut tidak menuliskan jawaban akhir. 

                                          

      Gambar 4 

Indikator keempat  yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis . Indikator ini dapat dilihat pada soal no 3. Pada gambar 4 terlihat bahwa siswa 

sudah memahami konsep dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, tetapi dalam 

perhitungannya siswa masih menemui kesalahan karena kurang teliti dalam proses 

perhitungan.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat simpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Comal memperoleh hasil pada materi statistika 
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yaitu mayoritas termasuk dalam kategori sangat tinggi. Dibuktikan dari hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa memahami unsur – unsur dan langkah- 

langkah dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Berdasarkan dari masing – masing 

indikator pemahaman konsep sudah dapat dipahami siswa, namun belum maksimal 

terutama dibagian perhitungan. Maka dari itu untuk mengatasi hal tersebut diharapkan 

dilakukannya pendalam materi mengenai perhitungan dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran matematika. 

 

Saran 

Pembelajaran mengenai perhitungan lebih didalami lagi, terutama dibagian 

penjumlahan. Hal ini bertujuan agar  kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

untuk menirama selalu baik dan meningkat, sehingga meminimalisir terjadinya minkonsepsi 

serta tujuan dalam  pembelajaran dapat tercapai 
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